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 PENDAHULUAN
 Latar Belakang
 Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan beberapa permasalahan di berbagai
 bidang, khususnya persampahan. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka jumlah
 timbunan sampah juga ikut bertambah. Oleh sebab itu, perlu adanya tempat penampungan
 untuk menampung jumlah sampah tersebut, salah satunya berupa tempat pengolahan akhir
 (TPA). Kehadiran TPA memang menimbulkan dilemma bagi seluruh masyarakat. Tentu TPA
 sangat dibutuhkan, namun kehadirannya di sekitar kegiatan masyarakat tidak diinginkan.
 Keberadaan TPA memberikan dampak negatif yang tidak sedikit, diantaranya berupa
 kebisingan, ceceran sampah, bau tidak sedap, binatang-bintang vector, serta yang paling
 membahayakan adalah lindi.
 Kota Banjarbaru juga tidak terlepas dari masalah pemenuhan lokasi TPA.
 Berdasarkan data dari Dinas Kebersihan dan Tata Kota Banjarbaru, pada tahun, jumlah
 timbunan sampah sebesar 2.000 m3/hari (data peneliti). Sampah-sampah tersebut diolah di
 TPA Gunung Kupang yang menggunakan sistem pembuangan terbuka. Namun
 berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
 menegaskan bahwa tempat pengolahan akhir dengan sistem pembuangan terbuka (open
 dumping) tidak diperbolehkan lagi. Sehingga, pemerintah kota merencanakan
 pembangunan TPA baru dengan sistem lahan urug saniter (sanitary landfill). Untuk
 memenuhi rencana tersebut, perlu dilakukan studi dalam menentukan lokasi yang tepat
 untuk membangun TPA dengan sistem lahan urug saniter tersebut dengan menggunakan
 alat Sistem Informasi Geografis (SIG).
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 PEMBAHASAN
 Tinjauan Pustaka
 1. Penentuan Lokasi TPA Baru
 Penentuan lokasi TPA harus memenuhi syarat-syarat kelayakan lingkungan. Menurut
 salah satu referensi dari peneliti yang dikutip dari Rahmatiyah (2002), proses pemilihan
 lokasi TPA perlu memerlukan tiga hal penting, yaitu:
 a) Pertimbangan Operasional. Secara operasional TPA memerlukan lahan yang cukup
 untuk menampung segala jenis sampah dan zonasi ketersediaan lahan harus
 memperhatikan rencana regional serta aspek aksesibilitas;
 b) Pertimbangan Ekologi. Yang perlu diperhatikan adalah keberlanjutan lokasi TPA
 setelah tidak dipergunakan lagi;
 c) Pertimbangan Topografi, Geologi, dan Hidrologi. Lebih mengarah pada aspek
 persyaratan fisik lahan.
 Penentuan lokasi TPA dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-
 3241-1994 dengan beberapa criteria sebagai berikut:
 a) Ditinjau dari aspek geologi, lokasi TPA tidak boleh berlokasi di zona Holocece Fault
 (daerah sesar aktif) dan juga di daerah bahaya geologi, seperti gempa bumi dan
 letusan gunung api.
 b) Ditinjau dari aspek hidrogeologi, disebutkan bahwa lokasi TPA:
 i. Tidak boleh terletak pada areal dengan muka air tanah kurang dari 3 meter;
 ii. Tidak boleh terletak pada areal dengan kelulusan tanah lebih besar dari 10-6
 cm/detik;
 iii. Harus berjarak lebih dari 100 meter dari hilir aliran; dan
 iv. Dalam hal tidak ada zona tersebut di atas maka harus diadakan masukan
 teknologi.
 c) Kemiringan zona untuk lokasi TPA harus kurang dari 20%.
 d) Jarak calon lokasi TPA ke lapangan terbang harus lebih besar dari 3.000 meter untuk
 penerbangan turbo jet dan lebih besar dari 1.500 meter untuk jenis lain.
 e) Lokasi TPA tidak boleh berada pada daerah lindung/cagar alam dan daerah banjir
 dengan periode ulang 25 tahun.
 Berdasarkan acuan ketentuan teknis yang dikeluarkan oleh Panitia Teknis
 Standardisasi Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil yang diprakarsai oleh
 Direktorat Penataan Ruang Nasional, Direktorat Jenderal Penataan Ruang, dan
 Departemen Pekerjaan Umum (2009), dalam membangun sebuah TPA yang baru perlu
 memperhatikan beberapa sisi yang dijabarkan sebagai berikut:
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 1) Zona Penyangga.
 Zona penyangga sesuai dengan Pedoman Pengoperasian dan Pemeliharaan
 Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dengan sistem Controlled Landfill dan Sanitary
 Landfill dengan jarak 0 – 500 meter. Pemanfaatan lahannya ditentukan sebagai
 berikut:
 a. 0 – 100 meter : diharuskan berupa sabuk hijau, dan
 b. 101 – 500 meter : pertanian non pangan dan hutan.
 2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang.
 a. Sabuk hijau dengan tanaman keras yang boleh dipadukan dengan tanaman
 perdu, terutama tanaman yang dapat menyerap racun dengan ketentuan
 sebagai berikut:
 i. Jenis tanaman adalah tanaman tinggi dikombinasi dengan tanaman
 perdu yang mudah tumbuh dan rimbun, terutama tanaman yang dapat
 menyerap bau, dan
 ii. Kerapatan pohon minimum sebesar 5 meter.
 b. Pemrosesan sampat utama on situ.
 c. Instalasi pengolahan sampah menjadi energi, atau instalasi pembakaran
 (incinerator) bersama unit pengelolaan limbahnya.
 d. Kegiatan budi daya perumahan tidak diperbolehkan pada zona penyangga.
 3) Kriteria Teknis.
 a. Tidak menggunakan air tanah setempat dalam kegiatan pengolahan sampah,
 b. Ketersediaan sistem drianase yang baik, dan
 c. Ketersediaan fasilitas parkir dan bongkar muat sampah terpilah yang aka
 diaur ulang di lokasi lain.
 4) Pengelolaan.
 a. Jalan masuk ke TPA, sesuai dengan ketentuan Direktoran Jenderal Bina
 Marga, dipersyaratkan:
 b. Drainase permanen terpadu dengan jalan dan bila diperlukan didukung oleh
 drainase lokal tak permanen.
 c. Sabuk hijau yang dimaksukan untuk zona penyangga adalah ruang dengan
 kumpulan pohon dan bukan sekedar deretan pohon yang bila dimungkinkan
 mempunyai nilai ekonomi.
 d. Tanaman yang direkomendasikan adalah sesuai dengan kondisi alam
 setempat, termasuk iklim, rona fisik, dan kondisi lapisan tanah. Spesies yang
 direkomendasikan termasuk:
 i. Callophyllum Inophyllum L. Nama lokal: Nyamplung, Bintangur Laut.
 Famili: Guttiferae. Tinggi sampai 20 meter.
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 ii. Dalbergia Latigotia Roxb. Nama lokal: Sonokeling. Famili:
 Leguminosae. Bentuk mahkota bulat dan letaknya kurang dari 5 meter.
 iii. Michelia Champaca L. Nama lokal: Cempaka kuning. Famili:
 Magnoliaceae. Berbunga kuning dan wangi sehingga cocok untuk
 TPA yang terletak pada lokasi padat atau pada bagian dari lokasi
 pariwisata.
 iv. Mimusop Elengi L. Nama lokal: Tanjung. Famili: Sapotaceae. Tinggi
 kira-kira 13-27 meter.
 v. Schleichera Trijuga Willd. Nama lokal: Kesambi. Famili:
 Sapindaceae. Tinggi kira-kira 252 meter. Mahkota berbentuk bulat
 dan letaknya kurang dari 5 meter.
 vi. Swietenia Mahagoni Jacq. Nama lokal: Mahoni. Tinggi 10 – 30
 meter.
 2. Metode Pembuangan Sanitary Landfill
 Teknik pengolahan sampah dengan sistem sanitary landfill merupakan metode
 penimbunan akhir sampah yang paling baik dari ketiga metode penimbunan akhir yang ada.
 Metode yang diterapkan pada sistem sanitary landfill lebih sulit dan kompleks dibandingkan
 dengan kedua sistem terdahulu karena memerlukan perlakuan khusus dan konstruksi
 tertentu. Pada sistem ini penutupan sampah dengan lapisan tanah dilakukan pada setiap
 akhir hari operasi, sehingga setelah operasi berakhir tidak akan terlihat adanya timbunan
 sampah. Dengan cara ini, pengaruh timbunan sampah terhadap lingkungan akan sangat
 kecil (Suma, 2009). Kelebihan dari sistem ini adalah:
 a) Sistem ini sangat fleksibel dalam penanganan saat terjadi fluktuasi dalam jumlah
 timbulan sampah,
 b) Mampu menerima segala jenis sampah sehingga mengurangi pekerjaan pemisahan
 awal sampah,
 c) Memberikan dampak positif bagi estetika kota, yang mungkin timbul akibat adanya
 sampah dapat dieliminasi,
 d) Adanya penanganan khusus untuk lindi dan gas hasil dekomposisi sampah agar
 tidak mencemari lingkungan, dan
 e) Luas lahan yang dibutuhkan untuk sistem sanitary landfill lebih kecil dari pada sistem
 open dumping karena pengurangan volume akibat pemadatan.
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 3. Analisis SIG
 Analsis penentuan lokasi TPA dapat dilakukan dengan menggunakan SIG dan telah
 banyak diaplikasikan oleh beberapa pemerintah daerah. Lunkapis (2004), mendefinisikan
 SIG sebagai sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan,
 menyimpan, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data
 bereferensi geografis, sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam perencanaan dan
 pengolahan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan, transportasi, fasilitas kota,
 dan pelayanan umum lainnya. Setiawan (2010), menjelaskan bahwa aplikasi SIG untuk
 penentuan lokasi TPA dilakukan dengan memanfaatkan beberapa fasilitas yang dimiliki oleh
 SIG, yaitu perhitungan (calculating), pengharkatan (scorring), tumpang susun (overlay),
 distance modelling (buffer), transformasi, penyederhanaan (dissolve) dan generalisasi.
 Ringkasan Jurnal
 Penentuan lokasi TPA dilakukan melalui tiga tahap penilaian. Penilaian tahap
 pertama dilakukan dengan metode binary untuk menentukan zona layak atau tidak layak
 sebagai lokasi TPA berdasarkan delapan kriteria penilaian kelayakan regional. Penilaian
 tahap kedua dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted
 Linear Combination (WLC) untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan dari beberapa
 alternatif lokasi yang telah diperoleh pada penilaian tahap pertama berdasarkan tujuh kriteria
 penilaian kelayakan penyisih. AHP digunakan untuk menentukan bobot dan nilai dari
 masing-masing kriteria penilaian, sedangkan WLC digunakan untuk operasi perhitungan
 nilai kesesuaian sebagai lokasi TPA.
 Penilaian tahap ketiga (kelayakan rekomendasi) dilakukan dengan metode overlay
 peta hasil penilaian tahap sebelumnya dengan Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota
 Banjarbaru 2000-2010 untuk menetapkan lokasi terbaik dari beberapa alternatif lokasi yang
 telah diperoleh pada penilaian sebelumnya.
 Pada penilaian tahap pertama (kelayakan regional) dihasilkan tujuh lokasi zona layak
 TPA dengan luas total ± 403,448 ha atau 2,75% dari luas Kecamatan Cempaka. Pada
 penilaian tahap kedua (kelayakan penyisih) dihasilkan nilai kesesuaian tujuh lokasi zona
 layak TPA tersebut adalah 64 atau termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian sedang.
 Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa rekomendasi lokasi TPA yang diperoleh dari
 proses overlay Peta Zona Layak TPA dengan Peta RUTR (Rencana Umum Tata Ruang)
 Kota Banjarbaru 2000-2001. Dari tujuh lokasi yang termasuk dalam kategori zone layak TPA
 hanya satu lokasi yang dapat direkomendasikan untuk menjadi lokasi TPA Sampah Kota
 Banjarbaru, yaitu terletak dibagian timur Kecamatan Cempaka.
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 Pertimbangan utama rekomendasi adalah karena lokasi tersebut berdekatan dengan
 lokasi eksisting TPA Gunung Kupang, sehingga Pemerintah Kota Banjarbaru tidak perlu
 membangun TPA baru tapi cukup melakukan revitalisasi berupa penerapan sistem sanitary
 landfill, perbaikan infrastruktur dan perluasan TPA Gunung Kupang. Hal ini tentu akan dapat
 menghemat waktu dan biaya pembangunan TPA sanitary landfill Kota Banjarbaru.
 Gambar 1 Peta RUTR Kota Banjarbaru dan Peta Rekomendasi Lokasi TPA
 Sumber: Hasil Analisis Peneliti
 Kritisasi Jurnal
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 (tiga) tipe alat analisis, yaitu Sistem
 Informasi Geografis (SIG), Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted Linear
 Combination (WLC). Penerapan SIG dalam penelitan tersebut dijabarkan secara mendetail,
 apa-apa saja yang akan dilakukan dalam metode pelaksanaannya. Sebaliknya, dua analisis
 lain, AHP dan WLC, tidak dijelaskan secara rinci. Memang peneliti hanya menjelaskan
 kegunaan analisis AHP dan WLC terhadap penelitannya. Namun penjelasan mengenai apa
 itu AHP dan WLC terhadap penentuan lokasi TPA yang akan di overlay dengan analsis SIG
 seharusnya diberikan.
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 PENUTUP
 Kesimpulan
 Hal yang perlu diperhatikan pada pengembangan TPA di bagian timur Kecamatan
 Cempaka adalah adanya beberapa faktor pembatas kesesuaian lahan di lokasi tersebut,
 yaitu: faktor permeabilitas tanah yang tinggi (> 10-6 cm/dt); kedalaman air tanah yang
 tergolong dangkal (< 10 m); dan intensitas hujan yang tinggi (2425 mm/tahun). Untuk itu,
 dalam aplikasi pengembangan TPA di lokasi tersebut perlu dilakukan masukan teknologi,
 terutama dalam penentuan bahan dan teknik pelapis dasar TPA dan penutup timbunan
 sampah.
 Dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat ditentukan lokasi
 rekomendasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) sampah Kota Banjarbaru. Lokasi yang
 direkomendasikan tersebut berada di Kelurahan Cempaka Kecamatan Cempaka dengan
 luas ± 33,124 ha dan daya tampung lebih dari 10 tahun.
 Lesson Learned
 Penentuan lokasi TPA memang dapat dikatakan sulit karena harus mengikuti
 arahan-arahan standar dan undang-undang karena keberadaan TPA yang bilamana tidak
 sesuai akan memberikan dampak negatif lebih berbahaya, terutama untuk kesehatan dan
 kelestarian ekosistem sekitar. Oleh sebab itu, penggunaan SIG dalam menentukan lokasi
 TPA dapat memperkecil dampak negatif karena telah menyesuaikan dengan kondisi fisik
 yang akan dijadikan lokasi TPA.
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PENENTUAN LOKASI TEMPAT PENGOLAHAN AKHIR (TPA) SAMPAH KOTA BANJARBARU MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG)
 Andy Mizwar
 [email protected]
 Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Lambung Mangkurat
 ABSTRAK
 The research was conducted in the District Cempaka, Banjarbaru, South Kalimantan, with the aim to determining the location of municipal solid waste landfill using Geographic Information Systems (GIS). In this study, the determination of landfill location carried out in three stages of assessment based on SNI 03-3241-1994. First phase (region feasibility) is done with a binary method to determine the feasibility zone as landfill sites based on eight criteria, namely: slope, geological conditions, distance to water bodies, proximity to residential areas, distance to the areas of agricultural cultivation, distance to protected areas, the distance to the airport, and proximity to the border area. Second phase (screen feasibility) performed by the method of Analytical Hierarchy Process (AHP) and Weighted Linear Combination (WLC) to determine the level of suitability of several alternative locations which have been obtained in the first stage of the assessment is based on seven criteria, namely: land area, buffer zone , soil permeability, groundwater depth, the intensity of rains, floods and transportation of garbage. Third phase (recommendation feasibility) to determine the best location of several alternative locations which have been obtained in previous assessments. GIS analysis is used to evaluate each of these evaluation criteria are spatially. Based on the results of the first and the second phase is known that there are 7 locations that are included in the category zone as a landfill with a decent level of fitness is included in the category of being and a total area of ± 403.448 ha or 2.75% of the Cempaka District. While based on the results of the third phase is known that only one location that could be recommended to become landfill site for Banjarbaru City. Kata Kunci : Banjarbaru, GIS, Landfill, SNI 03-3241-1994,
 PENDAHULUAN
 Peningkatan jumlah penduduk Kota Banjarbaru berdampak langsung pada peningkatan
 jumlah timbulan sampah yang harus dikelola. Berdasarkan data dari Dinas Kebersihan dan
 Tata Kota Banjarbaru, pada tahun 2008 jumlah timbulan sampah di Kota Banjarbaru sebesar
 ± 2.000 m³/hari. Hingga saat ini, seluruh sampah yang dihasilkan diolah di Tempat
 Pengolahan Akhir (TPA) sampah Gunung Kupang di Kecamatan Cempaka dengan sistem
 pembuangan terbuka (open dumping). Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 18 tahun
 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menegaskan bahwa penanganan sampah di tempat
 pengolahan akhir dengan sistem pembuangan terbuka (open dumping) tidak diperbolehkan
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lagi, maka sejak tahun 2009 Pemerintah Kota Banjarbaru merencanakan pembangunan TPA
 baru dengan sistem lahan urug saniter (sanitary landfill).
 Langkah awal pembangunan TPA sistem sanitary landfill adalah penentuan lokasi TPA yang
 harus mengikuti persyaratan dan ketentuan mengenai pengelolaan lingkungan hidup,
 ketertiban umum, kebersihan kota/lingkungan, peraturan daerah tentang pengelolaan sampah
 dan perencanaan tata ruang kota serta peraturan-peraturan pelaksanaan lainnya yang telah
 ditetapkan oleh pemerintah. Untuk dapat menentukan lokasi TPA yang memenuhi persyaratan
 tersebut diperlukan analisis berbagai parameter lingkungan dengan menggunakan berbagai
 metode dan teknik penilaian (Lane and McDonald, 1983 dalam Alesheikh and Eslamizadeh,
 2008). Menurut Setiawan (2010), apabila analisis tersebut dilakukan dengan metode
 konvensional berupa survey dan pemetaan secara terestris, maka akan memerlukan waktu,
 tenaga dan biaya yang besar. Sistem Infromasi Geografis (SIG) dengan kemampuannya dalam
 memasukkan, menyimpan, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa dan menampilkan
 data bereferensi geografis dapat digunakan sebagai alat bantu dalam penentuan lokasi TPA
 (Lunkapis, 2004). Penggunaan SIG akan mempersingkat waktu analisis berbagai parameter
 penilaian kesesuaian lahan untuk lokasi TPA secara umum maupun secara detail dengan
 tingkat akurasi data yang tinggi (Rahman dkk., 2008).
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah
 Kota Banjarbaru di wilayah Kecamatan Cempaka menggunakan Sistem Informasi Geografis
 (SIG).
 DASAR TEORI
 TPA merupakan fasilitas fisik yang digunakan untuk tempat pengolahan akhir sampah. Pada
 TPA sistem sanitary landfill, sampah yang diolah akan ditimbun merata secara berlapis,
 kemudian dipadatkan dan ditutup dengan tanah atau material lain pada setiap akhir hari
 operasi (Tchobanolous dkk., 1993). Sampah yang ditimbun di TPA akan mengalami reaksi
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fisik, kimia dan biologi secara bersama-sama serta saling berhubungan melalui proses
 dekomposisi sampah yang kemudian akan menghasilkan gas landfill (CO2, CH4, dan H2S) dan
 cairan lindi sampah (leachate). Leachate menjadi hal yang penting diperhatikan dalam
 pengoperasian dan pengelolaan TPA karena memiliki sifat mudah bereaksi dengan air, tanah
 maupun udara sehingga dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Sedangkan gas landfill
 yang terbentuk akan meningkatkan tekanan internal TPA yang dapat menyebabkan terjadinya
 self combustion, keretakan dan bocornya tanah penutup.
 Untuk meminimalkan resiko lingkungan tersebut, maka penentuan lokasi TPA harus
 memenuhi syarat-syarat kelayakan lingkungan. Menurut Rahman dkk. (2008), penentuan
 lokasi TPA harus memperhatikan karakteristik lokasi, kondisi sosial ekonomi masyarakat,
 ekologi dan faktor penggunaan lahan. Rahmatiyah (2002) menjelaskan lebih rinci bahwa
 proses pemilihan lokasi TPA perlu mempertimbangkan tiga hal penting, yaitu :
 a. pertimbangan operasional; secara operasional TPA memerlukan lahan yang cukup untuk
 menampung segala jenis sampah dan zonesi ketersediaan lahan harus memperhatikan
 rencana regional serta aspek aksesibilitas (keterjangkauan);
 b. pertimbangan ekologi; yang perlu diperhatikan adalah keberlanjutan lokasi TPA setelah
 tidak dipergunakan lagi;
 c. pertimbangan topografi, geologi dan hidrologi; lebih mengarah pada aspek persyaratan
 fisik lahan, misalnya berdasarkan relief atau topografi dapat dipilih lokasi-lokasi yang
 bebas dari bahaya banjir ataupun erosi dan berdasarkan aspek hidrologi, lokasi TPA harus
 berada di wilayah dengan muka air tanah yang dalam, sehingga lindi sampah tidak
 mencemari air tanah.
 Di Indonesia, penentuan lokasi TPA dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI)
 03-3241-1994 yang membagi kriteria pemilihan lokasi TPA menjadi tiga, yaitu : (a)
 kelayakan regional untuk menentukan zone layak atau zone tidak layak, (b) kelayakan
 penyisih untuk menentukan tingkat kesesuaian dari beberapa alternatif lokasi yang telah
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diperoleh pada penilaian tahap pertama, dan (c) kelayakan rekomendasi untuk menetapkan
 lokasi terbaik dari beberapa alternatif lokasi yang telah diperoleh pada penilaian sebelumnya.
 Analisis penentuan lokasi TPA dapat dilakukan dengan menggunakan SIG dan telah banyak
 diaplikasikan (Azizi, 2008). Lunkapis (2004), mendefinisikan SIG sebagai sistem informasi
 berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, mengintegrasikan,
 memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data bereferensi geografis, sebagai alat bantu
 pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengolahan penggunaan lahan, sumber daya
 alam, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. Setiawan (2010),
 menjelaskan bahwa aplikasi SIG untuk penentuan lokasi TPA dilakukan dengan
 memanfaatkan beberapa fasilitas yang dimiliki oleh SIG, yaitu perhitungan (calculating),
 pengharkatan (scorring), tumpang susun (overlay), distance modelling (buffer), transformasi,
 penyederhanaan (dissolve) dan generalisasi.
 BAHAN DAN METODE
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
 Kecamatan cempaka merupakan salah satu dari lima kecamatan di Kota Banjarbaru, dengan
 luas + 146,70 km2 atau 39,52% dari luas keseluruhan Kota Banjarbaru. Kecamatan Cempaka
 terletak pada 114°45’39,6” - 114°55’19,2” BT dan 3°28’26,4” - 3°36’32,4” LS.
 Penelitian ini diawali dengan penentuan kriteria pemilihan lokasi TPA berdasarkan SNI 03-
 3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah. Pada
 penelitian ini ditetapkan 15 kriteria pemilihan lokasi TPA, yang dikelompokkan dalam dua
 kategori kelayakan, yaitu ; (a) kelayakan regional, meliputi ; kemiringan lereng, kondisi
 geologi, jarak terhadap badan air, jarak terhadap permukiman penduduk, jarak terhadap
 kawasan budidaya pertanian, jarak terhadap kawasan lindung, jarak terhadap lapangan
 terbang, dan jarak terhadap perbatasan daerah, (b) kelayakan penyisih, meliputi ; luas lahan,
 zona penyangga, permeabilitas tanah, kedalaman muka air tanah, intensitas hujan, bahaya

Page 15
                        

banjir dan transportasi sampah. Selanjutnya dilakukan pengumpulan dan olah data spasial
 masing-masing kriteria tersebut dengan memanfaatkan peta tematik, Citra Landsat ETM
 komposit 457 tahun perekaman 2008 dan foto udara. Pada penelitian ini proses olah data dan
 analsis SIG menggunakan perangkat lunak ESRI ArcView 3.3. beserta beberapa extension
 pelengkapnya.
 Penentuan lokasi TPA dilakukan melalui tiga tahap penilaian. Penilaian tahap pertama
 dilakukan dengan metode binary untuk menentukan zone layak atau tidak layak sebagai
 lokasi TPA berdasarkan delapan kriteria penilaian kelayakan regional. Pada lahan yang
 memenuhi kriteria penilaian diberi nilai 1 dan lahan yang tidak memenuhi kriteria penilaian
 diberi nilai 0. Sehingga zone layak TPA ditetapkan apabila nilai lahan mencapai jumlah
 maksimal (delapan). Penilaian tahap kedua dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy
 Process (AHP) dan Weighted Linear Combination (WLC) untuk menentukan tingkat
 kesesuaian lahan dari beberapa alternatif lokasi yang telah diperoleh pada penilaian tahap
 pertama berdasarkan tujuh kriteria penilaian kelayakan penyisih. AHP digunakan untuk
 menentukan bobot dan nilai dari masing-masing kriteria penilaian, sedangkan WLC
 digunakan untuk operasi perhitungan nilai kesesuaian sebagai lokasi TPA. Pada penelitian ini,
 tingkat kesesuaian lahan untuk lokasi TPA ditentukan dengan persamaan berikut :
 j
 n
 jji xwS ∑= .
 Keterangan : S : Tingkat kesesuaian lahan lokasi i untuk TPA wj : Bobot penilaian parameter j xij : Nilai parameter j n,j : Jumlah parameter penilaian
 Hasil penilaian tingkat kesesuaian lahan masing-masing lokasi dikelompokan dalam 5 tingkat
 kesesuaian, yaitu : sangat rendah (30-41), rendah (42-53), sedang (54-65), tinggi (66-77) dan
 sangat tinggi (78-90). Penilaian tahap ketiga (kelayakan rekomendasi) dilakukan dengan
 metode overlay peta hasil penilaian tahap sebelumnya dengan Peta Rencana Umum Tata
 Ruang Kota Banjarbaru 2000-2010 untuk menetapkan lokasi terbaik dari beberapa alternatif
 lokasi yang telah diperoleh pada penilaian sebelumnya.
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Regional Tabel 2. Kriteria Kelayakan Penyisih
 No. Parameter Nilai No. Parameter Bobot Nilai
 1. Kemiringan lereng 1. Luas lahan 5
 a. 0 – 15 % 1 a. Untuk operasional > 10 tahun 3
 b. > 15 % 0 b. Untuk operasional 5 – 10 tahun 2
 2. Kondisi geologi c. Untuk operasional < 5 tahun 1
 a. Tidak berada di zona sesar aktif 1 2. Kebisingan dan bau 2
 b. Berada di zona sesar aktif 0 a. Ada zona penyangga 3
 3. Jarak terhadap badan air b. Ada zona penyangga yang terbatas 2
 a. > 300 m 1 c. Tidak ada zona penyangga 1
 b. < 300 m 0 3. Permeabilitas tanah 5
 4. Jarak terhadap permukiman a. < 10-9 cm/dt 3
 a. > 1500 m 1 b. 10-9 – 10-6 cm/dt 2
 b. < 1500 m 0 c. > 10-6 cm/dt 1
 No. Parameter Nilai No. Parameter Bobot Nilai
 5. Kawasan budidaya pertanian 4. Kedalaman muka air tanah 5
 a. > 150 m dari kawasan budidaya 1 a. > 10 m, permeabilitas < 10-9 cm/dt 3
 b. < 150 m dari kawasan budidaya 0 b. < 10 m, permeabilitas < 10-9 cm/dt atau 2
 6. Kawasan lindung > 10 m, permeabilitas 10-9–10-6 cm/dt
 a. Di luar kawasan lindung 1 c. < 10 m, permeabilitas 10-9–10-6 cm/dt 1
 b. Di dalam kawasan lindung 0 5. Intensitas hujan 3
 7. Jarak terhadap lapangan terbang a. < 500 mm/tahun 3
 a. > 3000 m 1 b. 500 – 1000 mm/tahun 2
 d. < 3000 m 0 c. > 1000 mm/tahun 1
 8. Jarak terhadap perbatasan daerah 6. Bahaya banjir 5
 a. > 1000 m 1 a. Tidak ada bahaya banjir 3
 b. < 1000 m 0 b. Kemungkinan banjir > 25 tahunan 2
 Sumber : SNI 03-3241-1994 dengan penyesuaian
 c. Kemungkinan banjir < 25 tahunan 1
 7. Transport sampah 5
 a. < 15 menit dari pusat sumber sampah 3
 b. 16 – 60 menit dari pusat sumber sampah 2
 c. > 60 menit dari pusat sumber sampah 1
 Analisis SIG digunakan untuk mengevaluasi masing-masing kriteria penilaian tersebut secara
 spasial. Citra Landsat dan foto udara digunakan untuk interpretasi bentuk lahan, penggunaan
 lahan dan jaringan jalan. Peta Kemiringan Lereng, Peta Permeabilitas Tanah, Peta Kedalaman
 Muka Air Tanah dan Peta Bahaya Banjir diperoleh dengan metode deduksi, dari Peta Bentuk
 Lahan dan Peta Penggunaan Lahan. Proses buffering dilakukan pada Peta Geologi, Peta
 Hidrologi, Peta Administrasi, Peta Jaringan Jalan dan Peta Penggunaan Lahan sehingga
 diperoleh Peta Jarak Terhadap zona sesar aktif, Peta Jarak Terhadap Badan Air (Sungai), Peta
 Jarak Terhadap Batas Daerah, Peta Jarak Terhadap Pusat Sumber Sampah, Peta Jarak
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Terhadap Permukiman, Peta Jarak Terhadap Kawasan Budidaya Pertanian, Peta Jarak
 Terhadap Kawasan Lindung, dan Peta Jarak Terhadap Lapangan Terbang. Sedangkan Peta
 Luas Lahan, Peta Ketersediaan Zona Penyangga dan Peta Intensitas Hujan diperoleh
 melalului proses calculating. Lokasi zone layak TPA diperoleh dari hasil overlay peta-peta
 tematik yang dihasilkan, sedangkan lokasi rekomendasi TPA diperoleh dari hasil overlay peta
 hasil penilaian dengan Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarbaru 2000-2010.
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pada penilaian tahap pertama (kelayakan regional) dihasilkan tujuh lokasi zone layak TPA
 dengan luas total ± 403,448 ha atau 2,75% dari luas Kecamatan Cempaka. Pada penilaian
 tahap kedua (kelayakan penyisih) dihasilkan nilai kesesuaian tujuh lokasi zone layak TPA
 tersebut adalah 64 atau termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian sedang.
 Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Regional dan Kelayakan Penyisih
 ID
 Penilaian
 Nilai Kategori Luas (ha)
 Proporsi(%) Luas
 Lahan Zona
 Penyangga Permeabilitas
 Tanah Kedalaman Air Tanah
 Intensitas Hujan
 Bahaya Banjir
 TransportSampah
 1 15 6 5 5 3 15 15 64 sedang 139,015 34,457
 2 15 6 5 5 3 15 15 64 sedang 65,586 16,256
 3 15 6 5 5 3 15 15 64 sedang 92,182 22,849
 4 15 6 5 5 3 15 15 64 sedang 33,124 8,210
 5 15 6 5 10 3 15 10 64 sedang 29,449 7,299
 6 15 6 5 10 3 15 10 64 sedang 19,217 4,763
 7 15 6 5 10 3 15 10 64 sedang 24,875 6,166
 J u m l a h 403,448 100,000
 Hasil akhir penelitian ini adalah rekomendasi lokasi TPA yang diperoleh dari proses overlay
 Peta Zona Layak TPA dengan Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarbaru 2000-2010
 (Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 05 tahun 2001). Dari tujuh lokasi yang termasuk
 dalam kategori zone layak TPA hanya satu lokasi yang dapat direkomendasikan untuk
 menjadi lokasi TPA Sampah Kota Banjarbaru, yaitu lokasi 4 yang terletak dibagian timur
 Kecamatan Cempaka.
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Gambar 1. Penilaian Kelayakan Regional dan Peta Zona Layak TPA
 Gambar 2. Penilaian Kelayakan Penyisih dan Peta Kelayakan Penyisih
 Pertimbangan utama rekomendasi adalah karena lokasi tersebut berdekatan dengan lokasi
 eksisting TPA Gunung Kupang, sehingga Pemerintah Kota Banjarbaru tidak perlu
 membangun TPA baru tapi cukup melakukan revitalisasi berupa penerapan sistem sanitary
 landfill, perbaikan infrastruktur dan perluasan TPA Gunung Kupang. Hal ini tentu akan dapat
 menghemat waktu dan biaya pembangunan TPA sanitary landfill Kota Banjarbaru.
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Gambar 3. Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarbaru dan Peta Rekomendasi Lokasi TPA Hal yang perlu diperhatikan pada pengembangan TPA di lokasi 4 adalah adanya beberapa
 faktor pembatas kesesuaian lahan di lokasi tersebut, yaitu ; faktor permeabilitas tanah yang
 tinggi (> 10-6 cm/dt) , kedalaman air tanah yang tergolong dangkal (< 10 m) dan intensitas
 hujan yang tinggi (2425 mm/tahun). Untuk itu, dalam aplikasi pengembangan TPA di lokasi 4
 perlu dilakukan masukan teknologi, terutama dalam penentuan bahan dan teknik pelapis
 dasar TPA dan penutup timbunan sampah.
 KESIMPULAN
 Dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat ditentukan lokasi
 rekomendasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) sampah Kota Banjarbaru. Lokasi yang
 direkomendasikan tersebut berada di Kelurahan Cempaka Kecamatan Cempaka dengan luas ±
 33,124 ha dan daya tampung lebih dari 10 tahun.
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